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PENDAHrLUAN 

A. Latar Belakang MasaJah 

Oalam memasuki era glohahsasi im. bangsa Indonesia harus mampu 

bersatng dengan bangsa-bangsa lam di dunia. Untuk itu perlu di1akukan pembenahan 

di hcrbagai Sl!ktor yang salah satu di antaranya adalah sektor pendidikan. 

Pembeuahau yaug dilak:uk"1in dalam sektor ini adalah pemoenalian ststem pen t 

sarana dan pra~arana dan juga sumher daya manusianya. Sehubungan dengan hal di 

atas, sekolah sebagai wadah fonnal untuk Jnelaksanakan proses pendidikan 

diharapl..an dapat mcmbekali para pes~:rta. ilidik untuk memiliki kemampuan dalam 

dimensi kogniti L atektif dan psikomotor yang hannonis sehingga menghnsilkan 

sumber daya manus1a yang handal dan bertanggung jawab terhadap kemajuan 

masyarakat. bangsa dan dapat bersaing dcngan bangsa lain. Harapan terhadap sckolah 

yang demil..ian sangat tcrgamung pada bcrbaglli komponcn sepertt kepala sckolah, 

guru, pegawai admimstras1, pescrta dtdik, sarana dan prasa.rana, dan sebagamya. 

Guru sebagai salah satu komponen pada orbtanisasi pendidikan harus 

mempunyai tanggung jawah dalam kemajuan peserta d•dik. Guru harus mampu 

menciptakan pu>ses belajar mengajar sccara efektif Nawawi (1995) mengemukakan 

guru adalah figur yang mcnuliki karakteristil tertentu yang beker.Ja dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran sehingga mem1hki tanggung Jawab yang besar bagi 

pencapa1an tingkat perkembangan dan kedewasaan anak didik. De:tgan demikian 



guru udak hanya memilikt rugas unruk cnengaJar peserta didik saja, melamkan juga 

dihmtut sebagai pendidik. Sebagai pengaJar guru berperan datam proses transfer ilmu 

pengetahuan dan tcknologt, sedangkan sebagai pendidik guru harus mampu 

mengarahkan peserta didik kepada periJaku yang baik, menumbuhkan prakarsa yang 

brihan, memberi mottvast dan aktuahsast din pada anak didik ke arah pencapaian 

pendidtkan nasional. 

Agar hal ini dapat tercapaJ. guru harWi menguasai manajemen kelas. Karena 

-------6de<Ho~g!;a:a.n--hat-t~, -gurn-akan lebtll mrrctatrmclaksannkaJllugasnya a am proses 

belajar mengaJar .sehmgga 1uJuan pembelaJaran menjadt tebih etektif. Dt da1am keJas. 

guru tidak hanya berfungsi menyampatkan pelajaran, tctapr Juga berfungsi sebagai 

pnbadi yang posirif untuk mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan Guru 

dapat berfungsi sebagai m•Ulajer kdas dalam mengelola kelas agar proses belajar 

mengaJar dapat bedangsung secara optimal. s~bagai manajer, gum harus dapat 

mengatur lingkungan dan sarana belaJar untuk meningkatkan efisiensi pengajaran, 

memoniror kernajuan <.;iswa. dan mcnganttsipasJ masaJab yang mungkin tcrjadi. Guru 

yang melakukan fungsmya sebagai rnanajer kelas akan memberikan sumhan!,>an yang 

besar bagi kemajuan sekolah. 

Manajemcn kelas merupakan bag1an dan tugas guru yang harus dlterapkan 

untuk memperlancar prost:s helaJar mengajar karcna dapat menciptakao Jingkungan 

belajar yang kondustfbagi siswa sehingga tercapai tujuao pembelajaran. Manajcmen 

kelas yang batk memungkinkan sang guru mengajar dengan baik, karena kelas dapat 

dikontrol dengan batL. Marland ( 1990) mengatakan sebagai manajer kelas. guru barns 
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tnenguasai sen1 utama dalam pmfesmya yaitu sent mengelola kelas. Seni mengelola 

kelas atau manaJemen kelas bukan bakat alamiah, dan kaJau berhasU dalam 

melaksanakannya., bTUru dan siswa akan tebih menrkmati saat-saat mereka di dalam 

kelas. Agar rnanaJemen kdas dapat menjadi lebih efektif guru harus memiliki 

kemampuan kumunikast mterpersonal dan mottvasi keTja Sesual dengan pendapat 

Handoko ( l Q9.3 ) yang mengatakan manajer yang memibkj motivasi kerja. dapat 

mengarahkan, dan mcmpengarubi serta dapat berkomunikasi dengan baik kepada 

bawaharlllya akan menen.tukan efektavitas manajer. 

Komunikasi meDJadt bagtan penting yang perlu dtperhattkan dalam 

pelaksanaan manajemen karena komunikast merupakan alat (loa/) manajemen yang 

liirancang untuk mem:apai lujuan (Handolo: 1993). Dcngan kcmampuan komunikasi 

tersebu1 guru dapat m~ndoroog SlSwa untuk berinteraksi dengan siswa lainnya 

maupun den1:,ran guru wltuk menunjang keberhac;tlan proses pembelaJaran. Dengan 

adanya interaksi tersebut, guru dapat menentukan tujuan. mcndiagnosa masalah yang 

te~jadi di dalam kelas, mcmbcrikan bantuan kepada siswa yang membutuhk~ dan 

mempcrkuat motivasi belaJar siswa. Komunikasi yang dirnaksudkan dalam hal ini 

adalah komuntkasi mterpersonal. Dalam komunikasi mterpersonal ini. guru 

memperlakukan dan mengakUt saswn sebagat subyek dan bukan obyek. Komunikasi 

interpersonal ini merupakan suatu pertemuan antara subyek dengan subyek. 

Mengakui dan memperlakukan scswa sebaga• subyek sangat penttng karena semaktn 

haik seorang guru mengenafi siswanya maka semakin besar kemWlgkin~n terjadinya 

proses pembela_1aran ke arah yang lebth bmk Supamo (2001) mengatakan bahwa 



komunikasi interpersonal sangat penting hl\£,'1 secwang guru untuk !l'embangun 

suasana hangat, suasana menerima. dan saling percaya akan rnenwnbuhkan rasa bctah 

kepada siswanya. 

. . 

Mottvll!'i merupak.an subjt:k yang pcnting bagi manaJer untuk melakukan 

tugasnya (Handoko: 1993). Motivas1 kerya guru sanga1 berkaitan dengan apa yang 

menjadi keinginan, harapan dan berbagai tujuan yang hendak dicapainya Hal ini 

berpengarub krhadap perilalu dan sikapnya terbadap peketjaannya apakah dia 

pemalas, tidak mau tau. antusias. dan atau orang yang mampu 

menghadap1 tantangan dan tekanan Mottvast ketja guru yang tmggi membantu 

keberhasilan siswa dalam belajar Dengan adanya perbedaan cipta, rasa, dan karsa 

dari siswa untuk mewujudkan manajemen kelas yang efel-tif. maka seorang guru 

djtuntut memihk1 rnotivas1 ket]a yang ba1k yang akam mengarahkan. membimbing 

stswa ke arah yang lebih baJk sehmgga proses beh~iar mengaJar berjalan dengan 

Ia ncar. 

Dalam suatu orgamsasi keJas, menurut Jndrafactuudt (1983). guru 

merupakan pcmmlplo bagt siswanya. Sebagai scorar:tg pemimpin, guru memcgang 

kendali yang rnengarahkan siswa untuk belajar. Dia mengungkapkan bahwa 

pem1mpin yang berhasil di abad 21 1alah pem1mpin yang mempunyai visi, 

keberanian. dan kerendahan hall untuk terus menerus belajar. serta menga.~ah 

kecakapan cmos•onalnya. Olcb karena itu, agar dapat memimpin kelas !:Ceara efektif 

dan efisten, guru hendaknya memlliki kecerdasau emosional yang dapat berperan 

dalam membanlu kecerCa!oan inteleh-tualnya pada s;aat guru melakukan tugasnya 

4 



sebagai manajer kelas karena kedua kccerdasnn ini yaitu kecerdasan intelektual dan 

kc:cerdasan emos10naJ saling mele11gkapi satu sama lain. Dengan kecerdasan 

emosional, guru dapat menggunakan emosi secara etektJf untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, membangun hubungan produk-tif dengan siswa. dan meraih 

keberhasilan. Sclam itu, guru dapat memilik& ~mabaman yang mcndalam tentang 

dirmya. 

Uratan eli atac; jelas menggambarkan kondisi ideal yang 'kita harapkan. 

_______ _.....N=a.lllWl..b.ecdasar:kan ~ rapa sckolah di 

Kabupaten 1-lumhang llasundutan dttemukan bahwa masib ada guru yang berfungsi 

hanya sebagai ~ngajar bukan sebagai manajer kelas. Kegiatan proses belajar 

mengaJar yang tt!ramatr oleh penehti bervariasi. Ada yang terencana baik, sedang, 

dan juga lrurang. Perbedaan manaJemen kelas tersebut berdampak pada kualitas 

proses belaJar mengajar yung diharapkan. ~llgan kata lain, dari hasil pengamatan 

awal disJmpulkan bahwa sampat saat ini masib ada guru yang belum melaksanakan 

tuga..mya secara maksimal se.<;uat dengan yang diharapkan pt:m~rintah dan 

masyarakat. Banyak sekolah yang belum menyelenggarakan pengaJaran ·;ecara efekttf 

sehingga prestas1 belajar siswa kurang memuaskan. Hal ini tampak pada prestasi 

NEM masih Jauh di bawah standar yang diharapkan. Sebagai gambaran seperti yang 

dikemukakan oleh Syaukam (2002) bahwa persentase kJasifikasJ mutu SMA tahun 

1997 menunJukkan klasifikasi balk dan baik sekali (NEM di atas 6,5) sebanyak 9 

persen, kategori sedang (NEM 5.5 - 65) sebanyak 28,9 persen. sedangkan kategori 

kurang atau kuiaTig sekali (NEM I..<Jrang dari 5,5) sebanyak 62,1 persen. Begitupula 
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kecenderungan bahwa para stswa kurang senus mengikuti pelaJaran dan tidak 

memanfaatkan waktu di lua.r sekofah untuk bela jar. Di samping itu guru rnasib kurang 

memperhatikan masalah manajemen kelas, komunikasi interpersonal, dan kurangnya 

motivasi kerja dalam meiaksanakan rugasnya Hal ini nampak dan beberapa keadaan 

antara lam guru l-urang menguasai bahan ajar, belum banyak menggunakan variasi 

metode mcogajar yang unggul untuk situasi belajar mengajar yang berbeda, tidak 

memanfaatkan waktu mengajar yang tersedia, kurang mampu menciptakan kondisi 

kelas yang kondusif untuk optirnalisasi bdajar siswa. kurang terbinanya iklim 

komumkas1 pembelajaran yang kondusif dengan sentuhan-sentuhan manusiawi, 

seringnya guru datang terlambat. 

Mellhat situast dan kondis1 St!perti tersebut di atas, maka secara khusus 

penelittan ini mgin mengungkap s~cara ilmiah bagaimanakah pelaksanaan 

maoajemen kelns guru SMA Negen d1 KabupateD Humbang Hasundutan. HaJ lain 

yang menjadi fokus penelitian adalah komunikasi interpersonal, motivasi kerja. dan 

keccrdasan emosional yang dimJ!tkl !:,ruru dalam melaksanakan tugasnya serta 

hubungannya dengan cfek11vitas manajemen kelas 

B. ldentifikltsi Masalah 

Guru merupakan salah satu komponen dalam organisasi pendidikan yang 

bcrfungsi sebagai pendidik dan pengajar Agar haJ ini terlaksana, se~rang guru harus 

mampu menguasa• ma.ItaJernen ketas secara efek.tif. Banyak fal-tor yang sating 

berkaitan yang tercakup dalam upaya mencapai manajemen kelas secara efe~'tif 

Beberapa faktor yang teridentifikasi adalah kcmampuan intelektual guru dalam 
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melaksanakan ma.najemen kelru.. kemampuan seni mengelola kelas, kemampuan 

berkomunikas1 1nterpersonal dalam pelaksanaan manajemen kdas. motivasi kerja 

guru, kerja..<:ama antar sesama guru, pembinaan siswa. mottvas1 dari pimpinan. 

kesejahteraan gwu, kecerdasan emosional, dan kepribadian guru. Di samping itu 

masib banyak faktor-taktor lain yang juga berpengaruh terhadap efektivitas 

manajemen kelas. 

C. Pembatasan Masalah 

-----------renelitian yang mcncakup 1111\.ior-faktor yang mempengarulu c:fcktivitas 

manajernen kelas seperti yang terlihat pada tdentifikasi masalah di atas merupakan 

suatu pekerjaan yang sangat rumit dan menuntut kompetensi yang handal dan juga 

membutuhkan waktu, tcnaga. dan uang yang banyak. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka lingkup penelitian mi dibatast pada masalah kmnunikasi interpersonal, 

motivasi kerja.. dan kecerdasan <:moswnal dan hubunga.nnya den~n efel.'tivitas 

manajemen kelas guru SMA Negen di Kabupaten Humbang Hasundutar, 

Adapun yang dimaksud dengan efcktivitas manajemen kelas adalah ringkat 

keberhas1lan seorang guru dalam mengeJola k.elas baik ditinjau dan segi fisik rnaupun 

nonfisik yang menjadi kunci keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Komunikasi 

interpersonal adalah interak.si antara guru dan s1swa di dalam kelas agar tercapai 

tujuan pembelaJara.o yang efeki1f: Motivast keoa adalah rangsangan untuk memenuhi 

kebutuhan ak-tualisasi diri dan pengakuan serta adanya rangsangan dari pekeJjaan 

yang dapat memberi kcpuasan dan mcnimbulkan kondisi tertentu pada diri guru 

sehingga guru tt!rsebut berpcrilaku tcrtentu dalam melaksanakan tugaslpekerja.annya 
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Kecerdasan emosional adalah ketajaman seorang guru dalam mengelola maupun ., 

memecahkan suatu pem1asaJaban dengan meluapkan perasaan yang berkembang ke 

arab koostruk yang positif. 

D. Pernmus.an Masalah 

Bertitili: tolak dari lalar belakang, identifi.kasi dan pembatasan masalah di 

atas, mal·m masalah penelitian 1ni dapat dirumuskan sebagru berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan efektivitas 

2. Apakah ada hubungan antara motivasi kerja dengan efektivitas manajemen kelas 

guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan? 

3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan efektivitas 

manajemen kelas guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan? 

4. Apakah ada hubungan antara komwukasi interpersonal, motivasi kerja. dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama dengan efektivitas manajemen kelas 

guru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan? 

E. Tujuan penelitian 

I. Untuk mengetahui hubungan antara k.omunikasi interpersonal dengan efektivitas 

manajemen kelas guru SMA Negeri di Kabupa.ten Hum bang Hasundutan. 

2. Untuk rnengetahui hubungan antara rnotivasi kerja dengan etektivitas manajemen 

kelas &ruru SMA Negeri di Kabupaten Humbang Hasundutan. 

3. Untuk. mengetabui hubungan antara k.ccerdasan emosional dengan efektivitas 

manajemen kelas guru SMA Negen di Kabupaten Hum bang Hasundutan_ 
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4. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal, moti~asi kerja, dan 

kecerdasan emosional secara bersama-sama-dengan efektivitas manajemen ke)as 

_b'Uru SMA Negeri d1 Kabupaten Humbang Hasundutan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penehtian mi diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun secara 

prak11s. Kegunaan secara teoretis dibarapkan memberikan kontribusi yang berguna 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang administrasi dan manajemcn 

·an. Hast penelitian inijuga diharapkan dapat membuktikan danmemperkuat 

teori-teori yang tclah banyak dikemukakan oleh para ahh serta dapat rnemperkaya 

khasanah pengetahuan tentang ket1ga variabel yang diteliti. 

Lebih jauh diharapkan bahwa basil penelitian ini dapat berguna sebagai 

bahan infonnasi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjul Terutama 

bagi tenaga pendidik, hasil penehflao ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

guru dalarn usaha memngkatkan efektivitas manajemen kelas sebagai sarana interaksi 

antara guru dan siswa. Bagi institu~ih;ekolab, diharapkan basil penelitian ini dapat 

dijadikan pertunbangan dan masukan yang berguna dalam mengambil kebijakan lebih 

lanjut berkaitan dengan etektiviras manajemen sekolah secara keseluruhan. 
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